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Abstrak 

Dampak negatif yang dibawa dari pandemi Covid-19 memberikan permasalahan pada 
perlindungan hak terhadap konsumen . Hal tersebut terjadi saat akses mereka terhadap barang dan 
jasa kebutuhan dasar sudah buruk dampak dari praktik ekonomi yang tidak adil dan menyebabkan 
terjadinya persaingan usaha yang tidak sehat. Dalam Undang-Undang No.8 Tahun 1999 tentang 
Perlindungan Konsumen Pasal 4 yang mengatur tentang Hak Konsumen. Di masa pandemi Covid-
19 menimbulkan berbagai macam dampak yang seiring sejalan dengan era disrupsi menyebabkan 
konsumen berada di posisi yang lemah. Dalam menangani kasus pandemi Covid-19 tidak hanya 
diatur oleh legislasi atau perundang-undangan nasional, tetapi juga oleh hukum Hak Asasi 
Manusia (HAM), khususnya yang telah diakui secara resmi oleh negara. Kegiatan tersebut 
memberikan implikasi terhadap pelaksanaan pengawasan persaingan usaha yang dilakukan oleh 
Komisi Pengawas Persaingan Usaha (KPPU). 
 
Kata Kunci : Perlindungan Konsumen, Persaingan Usaha Tidak sehat, Covid-19 
 

Abstract 
 

The negative impact of the Covid-19 pandemic has caused problems with the protection of 
consumer rights. This happens when their access to basic goods and services is poor as a result 
of unfair economic practices and causes unfair business competition. In Law No.8 of 1999 
concerning Consumer Protection Article 4 which regulates consumer rights. During the Covid-19 
pandemic, it has caused various impacts that go hand in hand with the era of disruption, causing 
consumers to be in a weak position. In dealing with the Covid-19 pandemic case, it is not only 
regulated by national legislation or legislation, but also by human rights law, especially those that 
have been officially recognized by the state. These activities have implications for the 
implementation of business competition supervision carried out by the Business Competition 
Supervisory Commission (KPPU). 
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PENDAHULUAN 

 
Coronal altalu Covid-19 merupalkaln virus yalng telalh menyebalr halmpir ke seluruh negalral. 

Virus yalng menyebalbkaln penderitalnyal terkonfirmalsi virus ini dalpalt menyebalbkaln kemaltialn. 
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Pa lda l 2 Ma lret 2020, virus ini mula li da lta lng keha ldira lnnya l di Indonesia l da ln seiring berja lla lnnya l 
walktu, virus ini semalkin menyeba lrlua ls da ln  mengha lsilka ln a lngka l kema ltialn ya lng sema lkin 
berta lmbalh. Meningka ltnya l kalsus positif Covid-19 da ln kema ltia ln tersebut, membua lt 
pemerintalh da ln ma lsya lra lka lt untuk mela lkuka ln tinda lka ln ma lksima ll da lla lm meminima llisir 
penyebalraln virus Covid-19. Pemerinta lh juga l meninda lkla lnjuti daln memberika ln himba lua ln 
kepa lda l seluruh malsya lra lkalt Indonesia l untuk menera lpka ln protokol keseha lta ln, seperti mema lka li 
ma lsker sa la lt berpergialn, mencuci ta lnga ln, da ln memba lwa l ha lndsa lnitizer. Kemudia ln diikuti 
kebija lka ln pemerintalh denga ln a lda lnya l pemberlalkua ln pemba ltalsa ln kegia lta ln ma lsya lra lka lt 
(PPKM) da ln pemba lta ls sosia ll berska lla l besa lr (PSBB). 

Pa lndemi altalu wa lba lh globa ll Covid-19 tidalk ha lnya l seba lga li krisis keseha ltaln globa ll, teta lpi 
lebih dalri itu ya lng merupa lka ln krisis kema lnusia la ln globa ll denga ln da lmpa lk merusa lk ya lng lua lr 
bia lsa l di segallal sektor kehidupaln, mulali da lri hila lngnya l ha lk a lta ls hidup hingga l da llalm jumla lh 
ya lng besa lr daln cepa lt, kerugia ln ekonomi, ga lnggua ln kea lma lna lna ln sosia ll da ln dunia l pendidika ln, 
ketersedia la ln pa lngaln, hila lngnya l pekerja la ln, hingga l berkura lngnya l fungsi institusi nega lra l 
(pela lyalna ln publik ya lng berkuralng, pemilu tertunda l, a lta lu terba lta lsnya l fungsi penga ldila ln). 

Alkibaltnya l tida lk halnyal terha lda lp a lngka l infeksi malupun kema ltia ln ya lng terus meningkalt, 
fenomena l tersebut jugal tela lh berimba ls ha lmpir palda l semua l a lspek kehidupa ln seperti 
perekonomialn hingga l hukum. Sektor ekonomi di sa la lt pa lndemi Covid-19 menga lkiba ltka ln 
sema lkin mempersulit kehidupa ln ma lsyalralka lt,. Di ma lsal palndemi Covid19 memberika ln 
da lmpa lk palda l jumla lh penga lnggura ln ya lng na lik seca lral ta lja lm ya lng diseba lbka ln oleh 
ketida lkma lmpualn perusalha la ln untuk berproduksi, sehingga l PHK menja ldi sa lla lh sa ltu ca lra l untuk 
membua lt perusa lha la ln berja lla ln di era l pa lndemi Covid-19.  

Kondisi palndemi Covid-19 juga l memberika ln da lmpa lk pa lda l kena lika ln ha lrga l a lla lt keseha lta ln 
da ln obalt-obaltaln. Kena lika ln halrga l ini ba lhkaln bisa l menca lpa li tiga l kalli lipa lt da lri halrga l bia lsa lnya l 
sebelum pa lndemi Covid-19 terja ldi. Ha ll ini tentunya l a lka ln menyulitka ln ma lsya lra lka lt ya lng tida lk 
berkecukupaln da lri segi fina lnsia ll da ln jugal bera lkiba lt pa lda l meningka ltnya l risiko penula lra ln 
Covid-19. Beberalpal produk yalng dibutuhka ln ma lsya lra lka lt ya lng menga llalmi kena lika ln ha lrga l 
seperti ha lndsalnitizer ya lng bia lsa l dijua ll denga ln ha lrga l Rp. 6000,- perbotol, seja lk a lda lnya l Covid-
19 mela lmbung menja ldi Rp. 65.000,- perbotol, malsker yang sebelumnya memiliki harga Rp. 
40.000,- per box, namun setelah adanya Covid-19 melambung hingga Rp. 100.000,- per box, 
selain itu suplemen vitamin C yang juga diburu oleh masyarakat sehingga barang tersebut 
menjadi langka dan susah dicari dimana-mana.  

Kenaikan harga ini disebabkan karena beberapa hal yakni adanya penimbunan dan 
permainan harga yang dilakukan oleh oknum-oknum yang tidak bertanggungjawab, selain itu 
kenaikan harga ini juga dinilai sebagai bentuk dari berjalannya mekanisme pasar yang 
berhubungan dengan mekanisme harga1. Beberapa sampel konkret di lapangan terkait dampak 
Covid-19 di bidang ekonomi adalah banyaknya pelanggaran ekonomi yang merugikan serta 

                                                           
1 Mohammad Faisol Soleh, ‘Penimbunan Alat Pelindung Diri pada Masa Pandemi Covid-19: Kajian Hukum Pidana 
Bidang Perlindungan Konsumen’ (2020) 3 Undang: Jurnal Hukum.[1-31]. 
https://ujh.unja.ac.id/index.php/home/article/view/128/34). 
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melanggar etika dan hukum. Salah satu di antaranya adalah permasalahan dalam bidang 
perlindungan konsumen, yaitu banyaknya pokok dan kebutuhan ekonomi pada masa pandemi 
justru membuat sebagian orang menjadi panic buying2 menimbun barang untuk keperluan 
pokok, ataupun dijual dengan harga setinggi mungkin dan lain sebagainya. Kondisi ini 
memicu ketegangan di masyarakat sehingga mengakibatkan banyak masyarakat yang merasa 
membutuhkannya namun tidak dapat tercukupi karena kelangkaan barang yang ada. 

Pa lndemi Covid-19 seba lga li krisis keseha lta ln da ln ekonomi seka lligus berdalmpa lk la lngsung 
denga ln kehidupa ln da ln penghidupa ln ba lnyalk ora lng terma lsuk menguba lh pola l produksi, 
distribusi, daln konsumsi balralng a lta lu ja lsa l. Singka ltnya l pa lndemi ini merugika ln ba lik produsen 
ma lupun konsumen dengaln efek ya lng berbeda l. Seca lra l umum peruba lha lnnya l terpola l ba lhwa l 
pa lral konsumen lebih menguta lma lka ln pembelialn ba lra lng-ba lra lng kebutuha ln da lsa lr seperti 
ma lka lna ln, semba lko, oba lt-oba lta ln, daln a lla lt-a lla lt higenis. Lebih mengguna lka ln perda lga lnga ln 
digita ll lewalt tra lnsalksi internet, menga lnda llka ln produk-produk lokall, da ln a lda lnya l kesa lda lra ln 
ralsionall lebih tinggi da lla lm berbelalnja l3  ini merupa lka ln konsekuensi dima lna l ra lnta li produksi 
(supply chalin) ba lralng seca lral globa ll terga lnggu daln toko a lta lu pa lsa lr ha lrus tutup a ltalu opera lsinya l 
terbalta ls. Pola l peruba lha ln sika lp da ln perila lku konsumen sema lca lm ini juga l terja ldi di Indonesia l, 
termalsuk peningka lta ln kesalda lra ln ra lsiona ll dallalm berbela lnja l (mempertimba lngka ln a lspek 
keseha lta ln pelesta lria ln lingkungaln, a lta lu a lspek etis la linnya l) berda lsa lrka ln sebua lh survei. 
Perubalhaln pola l sika lp da ln perila lku konsumen bisa l bersifa lt postif dima lna l kesa lda lra ln ra lsiona ll 
merekal meningkalt, teta lpi di lalin pihalk bisa l dima lnfa laltka ln pa lra l pela lku bisnis hita lm ya lng ha lnya l 
mengeja lr keuntunga ln ekonomi denga ln mela lkuka ln penumpuka ln ba lra lng da ln menjua llnya l 
denga ln halrga l meroket, a lta lu ba lha lya l penipua ln a ltalu keja lha lta ln lewalt dunia l cyber. 

Hukum persalinga ln usa lhal merupalka ln perwujuda ln da lri munculnys UU Nomor 5 Ta lhun 
1999 untuk mengaltur ma lsa lla lh persa lingaln alnta lra l pela lku usa lha l da ln la lra lnga ln pra lktek monopoli 
da ln persalinga ln usa lha l tida lk seha lt. Pemba lnguna ln halkika ltnya l a lda lla lh upa lya l mewujudkaln 
Indonesia l yalng ma lju, ma lndiri, seja lhteral berkea ldila ln berda lsa lrka ln Pa lnca lsila l da ln tujua ln 
Unda lng-Unda lng Dalsa lr Nega lra l Republik Indonesia l 1945. Da lla lm mengha lda lpi da lmpa lk da lri 
pa lndemi Covid-19 terha lda lp persalingaln usa lha l ya lng tida lk seha lt, berba lga li ha ll ya lng dila lkuka ln 
oleh Pemerinta lh untuk menga lta lsi kesulita ln daln rinta lngaln a lga lr tida lk terja ldinya l penimbuna ln 
obalt-oba lta ln da ln allalt kesehalta ln ya lng merugika ln ba lnya lk ma lsya lra lka lt Indonesial.  

  
 
I. Rumusa ln Ma lsallalh 

(1)  Alpal sa lja l bentuk kerugia ln ya lng dia lla lmi konsumen sela lma l palndemi Covid-19 ya lng 
merupa lka ln ha lk konsumen da ln ba lga lima lna l upa lya l perlindunga ln konsumen seba lga li 

                                                           
2 Liputan6.Com, “Ketua Pusat Krisis: Panic Buying Muncul karena Kecemasan Akan Wabah Corona Covid19”, 
https://www.liputan6.com/health/read/4208375/ketua-pusat-krisis-panic-buying-muncul-karena-kecemasan-
akan-wabah-corona-covid-19, 22/3/2020, diakses 10/6/2020.  
3 Accenture, How COVID-19 will permanently change consumer behaviour (April 2020); PWC, Evolving Priorities: 
COVID-19 rapidly reshapes consumer behavior.  
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pemenuhaln HA lM di ma lsa l pa lndemi covid-19, serta l upa lya l a lpa l ya lng dila lkuka ln da lla lm 
menalngalni perma lsallalha ln dallalm persa linga ln usa lha l ya lng tida lk seha lt 

 
II. Tujualn  

Untuk mengetalhui la lta lr bela lka lng terja ldinya l ma lsa lla lh pra lktek monopoli ya lng dila lkuka ln oleh 
pa lral pelalku usalha l ya lng mela lngga lr Undalng-Unda lng Nomor 5 Ta lhun 1999 di ma lsa l pa lndemi 
Covid-19, 

 
III. Malnfa lalt 

1.) Untuk menalmba lh ilmu da ln pengeta lhua ln ba lgi pa lra l pemba lca l 
2.) Dalpa lt memba lntu memecalhka ln ma lsallalh da ln mengha lda lpi situa lsi ketikal menemuka ln 

peristiwa l monopoli a lta lu kecura lnga ln da lla lm usalha l.  
 

PEMBAlHAlSA lN 
I. Tinja lualn Pusta lka l 

I.I Pengertia ln Monopoli 
Monopoli merupa lka ln ma lsa llalh yalng menja ldi perha ltia ln utalma l dalla lm setia lp 

pembalha lsa ln pembentukaln hukum persa linga ln. Monopoli itu sendiri sebetulnya l buka ln 
merupa lka ln sualtu keja lha lta ln a lta lu bertenta lnga ln denga ln hukum, a lpa lbila l diperoleh denga ln 
ca lral-calral ya lng falir daln tida lk mela lnggalr hukum. Oleh ka lrena lnya l monopoli itu sendiri 
belum tentu dilalralng oleh hukum persa linga ln, a lka ln teta lpi justru ya lng dila lra lng a lda lla lh 
perbualtaln-perbua lta ln da lri perusa lha la ln ya lng memiliki posisi monopoli untuk mengguna lka ln 
kekua lta lnnya l di pa lsa lr bersa lngkuta ln yalng bia lsal disebut seba lga li pra lktik monopoli. Sua ltu 
perusa lha la ln dikaltalka ln tela lh mela lkuka ln monopoli jika l pela lku usa lha l mempunya li kekua lta ln 
untuk mengelualrka ln a lta lu memaltikaln perusa lha laln la lin, da ln sya lra lt kedua l, pela lku usa lha l 
tersebut tela lh melalkuka lnnya l a lta lu mempunyali tujua ln untuk mela lkuka lnnya l4. 

Pengertialn monopoli seca lra l umum a lda lla lh jika l a lda l sa ltu pela lku usa lha l (penjua ll) ternya lta l 
merupa lka ln sa ltu-saltunyal penjua ll ba lgi produk ba lra lng da ln ja lsa l tertentu, da ln pa lda l pa lsa lr 
tersebut tidalk terda lpa lt produk subtitusi terdeka lt (pengga lnti). A lka ln teta lpi ka lrena l 
perkemba lnga ln ja lma ln, ma lkal jumla lh saltu kura lng releva ln denga ln kondisi riil di la lpa lnga ln, 
ka lrenal ternya lta l ba lnya lk usa lha l industri ya lng terdiri lebih da lri sa ltu perusa lha la ln mempunya li 
perila lku seperti monopoli5.  

                                                           
4 disampaikan oleh Hakim Douglas dalam perkara: US v Griffith 334 U.S.100. 
 
5 Monopoli tidak hanya terjadi pada sisi penawaran (supply) saja, tetapi ada juga monopoli pasa sisi permintaan 
(demand) yang kemudian disebut sebagai monopoly of demand (monopsoni), dan monopoly of demand ini hanya 
dapat dilaukan oleh suatu kelompok pelaku usaha (a group of sellers) yang secara bersama-sama membuat 
keputusan tentang produksi maupun harga. Dalam perkembangan selanjutnya pengertian monopoli ini dapat 
dilihat dari berbagai sudut pandang, monopoli sebagai suatu struktur pasar, monopoli dapat pula dipakai untuk 
menggambarkan suatu posisi dari pelaku usaha dan monopoli sebagai suatu struktur pasar, monopoli dapat pula 
dipakai untuk menggambarkan suatu posisi dari pelaku usaha dan monopoli dipakai untuk menggambarkan 
kekuatan pelau ushaa untuk menguasai penawaran, menentukan dan memanipulasi harga 
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Seda lngka ln berda lsa lrka ln Pa lsa ll 1 a lngka l 1 UU No. 5 Ta lhun 1999 ya lng dima lksud denga ln 
monopoli a lda lla lh : 

 
“Pengua lsala ln a lta ls produksi da ln a lta lu pema lsa lra ln ba lra lng da ln a lta lu a lta ls pengguna la ln 

ja lsa l tertentu oleh sa ltu pela lku usa lha l” 
 

Alpa lbila l istila lh monopoli tersebut ha lnya l menca lkup struktur pa lsa lr denga ln sa ltu pema lsok 
altalu penerima l di pa lsa lr bersa lngkuta ln, dal denga ln menginga lt kecilnya l jumla lh monopoli 
jenis tersebut da lla lm ekonomi seca lra l riil a lta lu nya lta l, ma lka l ketentualn Pa lsa ll 1 a lngka l 1 UU 
No. 5 Ta lhun 1999 tida lkla lh begitu beralrti da ln kura lng penting.  

 
I.II Perjalnjia ln Peneta lpa ln Ha lrga l (Price Fixing A lgreement) 

Perja lnjia ln peneta lpa ln ha lrga l merupa lka ln salla lh saltu stra ltegi ya lng dila luka ln oleh pa lra l pela lku 
usa lha l ya lng bertujua ln untuk mengha lsilka ln la lba l ya lng setinggi-tingginya l. Denga ln a lda lnya l 
peneta lpa ln halrga l ya lng dila lkuka ln di a lnta lra l pela lku usalha l (produsen a ltalu penjua ll), ma lka l 
alka ln menialda lkaln persa linga ln da lri segi ha lrga l ba lgi produk yalng mereka l jua ll a lta lu pa lsa lrka ln, 
ya lng kemudia ln da lpalt menga lkiba ltka ln surplus konsumen ya lng seha lrusnya l dinikma lti oleh 
pembeli altalu konsumen dipa lksal berallih ke produsen a lta lu penjua ll. Kekua lta ln untuk 
menga ltur ha lrga l, pa lda l da lsalrnya l merupa lka ln perwujuda ln da lri kekua lta ln mengua lsa li pa lsa lr 
da ln menentukaln ha lrgal ya lng tida lk ma lsuk a lka ll6. Persa linga ln a lnta lr pela lku usa lha l da lpa lt 
dida lsa lrkaln palda l kua llitals ba lra lng, pela lya lna ln a lta lu servis da ln ha lrga l. Na lmun demikia ln, 
persalingaln ha lrga l alda lla lh sa lla lh sa ltu `bentuk persa linga ln ya lng pa lling ga lmpa lng untuk 
diketa lhui. Persalinga ln da lla lm ha lrga l alka ln menyeba lbkaln terja ldinya l ha lrga l pa lda l tingka lt ya lng 
serendalh mungkin, sehinggal mema lksa l ̀ perusalha la ln mema lnfa la ltka ln sumber da lya l ya lng a lda l 
seefisien mungkin. Seba lliknya l, denga ln alda lnya l perja lnjia ln peneta lpa ln halrga l, pa lra l pela lku 
ushala l ya lg terlibalt da lla lm perja lnjia ln peneta lpa ln ha lrga l kemungkina ln da lpa lt mendikteka ln 
altalu memalksa lkaln halrga l ya lng diinginka ln seca lra l sepiha lk kepa lda l konsumen, di ma lna l 
bia lsa lnya l ha lrga l yalng didikteka ln kepa ldal konsumen merupa lka ln ha lrga l ya lng bera lda l di a lta ls 
kewa lja lra ln. Bila l ha ll tersebut dila luka ln oleh setia lp pela lku usa lha l ya lng beralda l di da lla lm pa lsa lr 
ya lng bersa lngkuta ln, ha ll ini da lpa lt membua lt konsumen tida lk memiliki a llterna ltif kecua lli 
ha lrus menerima l ba lralng da ln ha lrgal ya lng dita lwa lrka ln oleh pelalku usa lha l ya lng telalh 
melalkuka ln perja lnjia ln peneta lpa ln ha lrga l tersebut7. Pa lsa ll 5 a lya lt (1) UU N0. 5 Ta lhun 1999 
merumuska ln ba lhwa l : 
 
 “Pela lku usa lha l dila lra lng memba lt perja lnjia ln denga ln pela lku usa lha l pesa lingnya l untuk 

meneta lpkaln halrga l a lta ls sua ltu ba lra lng a lta lu ja lsa l ya lng halrus diba lya lr oleh konsumen 
a lta lu pela lngga ln pa lda l palsa lr bersa lngkuta ln ya lng sa lma l” 

                                                           
6 Philip Areeda, Antitrust Analysys, Problems, Text, Case, op.cit, hal 135. 
7 Lenmart Ritter et al, EC Competition Law, A Practitioner’s Guide, Kluwer Law Internasional, Second ed., 2000, hal 
142 
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Alpa lbila l diliha lt da lri rumusa lnnya l, ma lka l pa lsa ll yalng menga ltur mengena li peneta lpa ln 

ha lrga l ini dirumuska ln seca lra l per se illega ll, sehingga l penega lk hukum da lpa lt la lngsung 
menera lpkaln pa lsa ll ini kepa lda l pela lku usa lha l ya lng mela lkuka ln perja lnjia ln peneta lpa ln halrga l 
ta lnpal ha lrus mencalri allalsa ln-a lla lsa ln mereka l mela lkuka ln perbua lta ln tersebut a ltalu tida lk perlu 
membuktika ln a lpalka lh perbua lta ln tersebut menimbulka ln terja ldinyal pra lktik monopoli a lta lu 
persalingaln usa lha l tida lk seha lt a ltalu tidalk. 

 
I.III Kesejalhterala ln Ma lsya lra lka lt da ln Konsumen Seba lga li Tujua ln Utalma l Kebija lka ln 

Persalingaln 
Perlindunga ln konsumen da ln persa linga ln merupa lka ln dual hall ya lng sa lling berhubunga ln da ln 
salling mendukung. Ha lrga l mura lh, kua lita ls tinggi da ln pela lya lna ln ya lng ba lik merupa lka ln tiga l 
ha ll ya lng funda lmenta ll balgi konsumen da ln persa linga ln merupalka ln ca lra l terba lik untuk 
menja lminnya l. Oleh ka lrena l itu, hukum persa lingaln tentu halrus seja lla ln a lta lu mendukung 
hukum perlindungaln konsumen. Efisiensi ekonomi meningka ltka ln keka lya la ln, terma lsuk 
kekalya la ln konsumen, konsumen da lla lm a lrti lua ls a ldla la lh ma lsya lra lka lt, mela lui pengguna la ln 
sumber dalya l yalng lebih ba lik. Bebera lpa l a lhli berpenda lpa lt ba lhwa l ma lksima llisa lsi 
keseja lhtera laln konsumen ha lrus menja ldi sa ltu-sa ltunya l tujua ln uta lma l da lri kebija lka ln 
persalingaln, ya lng mereka l ma lksudka ln bia lsa lnya l alda lla lh perusa lha la ln seha lrusnyal tida lk da lpa lt 
menalikkaln halrga lnya l serta l balhka ln seha lrusnyal mencoba l untuk menurunka lnnya l supa lya l 
lebih kompetitif (ya litu da lpa lt menjua ll produknya l). Konsumen pun bia lsa lnya l lebih 
diuntungkaln alpa lbila l mutu, ketersedia laln da ln piliha ln ba lra lng dalpa lt ditingka ltka ln.  
 

I.IV Halk A lsa lsi Malnusial 
Di Indonesia l penggunala ln ka lta l-ka lta l Ha lk A lsalsi Ma lnusia l (HA lM) suda lh sa lngalt lua ls 
digunalka ln, ba lhkaln jugal suda lh diresmika ln denga ln a lda lnya l Unda lng-Unda lng Nomor 39 
Talhun 1999 tenta lng Ha lk A lsalsi Ma lnusia l. Seiring denga ln perkemba lngaln ma lsya lra lka lt, 
malka l terja ldi pulal perubalha ln da lla lm sika lp produsen a lta lu pela lku usa lha l. Oleh ka lrena l itu 
kuallitals konsumen malkin meningkalt, ma lka l produsen menguba lh stra ltegi bisnisnya l da ln 
bukaln la lgi product – oriented policy, teta lpi menja ldi consumer – oriented policy, ya litu 
kebija lka ln pemalsa lraln ya lng dida lsa lrka ln palda l pertimba lngaln balhwa l a lpa l ya lng diha lsilka ln 
oleh produsen halrus sesua li denga ln tuntutaln, kriteria l da ln kepentinga ln konsumen. 
Penga lba lia ln perlindunga ln konsumen da ln persa linga ln usa lha l ya lng tida lk seha lt da lpa lt terja ldi 
teralmpa lsnya l HA lM seseora lng. HA lM merupa lka ln sepera lngka lt ya lng meleka lt pa lda l ha lkika lt 
da ln kebera lda la ln ma lnusia l seba lga li ma lhkluk Tuha ln da ln merupa lka ln sebua lh a lnugera lh-Nya l 
ya lng wa ljib dihormalti. Sedalngka ln pela lngga lra ln HA lM merupa lka ln setialp perbua lta ln 
seseoralng alta lu sekelompok ora lng terma lsuk alpa lra lt nega lra l ba lik disenga lja l ma lupun tida lk 
disengaljal alta lu kela lla lia ln, memba ltalsi, da ln menca lbut HA lM seseoralng a lta lu kelompok ora lng 
ya lng dija lmin oleh UU ini, da ln tida lk menda lpa ltka ln a ltalu dikha lwa ltirka ln tida lk a lka ln 
memperoleh penyelesa lia ln hukum ya lng aldil da ln benalr berda lsrka ln meka lnisme hukum 
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ya lng berla lku. Alpa lbila l keda lulalta ln Hukum dileta lkkaln da ln berpija lk pa lda l keda lula lta ln ra lkya lt, 
malka l keda lula lta ln hukum buka lnlalh ditujuka ln sema lta l-ma lta l untuk kepentinga ln ma lsya lra lka lt 
da ln pela lngga lraln ha lk-halk dalsa lr a lta lu pelalngga lra ln HA lM tidalk da lpa lt ditolerir di da lla lm 
sua ltu negalral hukum. Pela lngga lraln HA lM yalng terda lpa lt da lla lm instrumen-instrumen 
Interna lsionall sela llu dikalitka ln denga ln elemen keterliba lta ln nega lra l ka lrena l mema lng subyek 
pena lnggungja lwa lb HA lM a lda lla lh nega lra l. Pela lngga lra ln HA lM dipa lha lmi tidalk melulu ya lng 
berupal tindalka ln, teta lpi juga l berupal pendia lma ln dima lna l pela lngga lra ln dilalkuka ln oleh 
individu ya lng buka ln a lpa lra lt nega lra l, na lmun nega lra l mela lui a lpa lra ltnya l tida lk mela lkuka ln 
tindalka ln a lpa lpun, ba lik preventiv malupun represif. 
 
 
 

II. Ha lsil Pemba lha lsa ln 
 

Krisis Covid-19 memiliki dalmpa lk ya lng lua ls daln terja ldi peruba lha ln ya lng begitu menda lda lk 
pa lda l perilalku persalingaln usa lhal da ln perlindunga ln konsumen. A ltura ln ya lng dikelua lrka ln oleh 
pemerintalh di eral pa lndemi ini telalh memalksa l ba lnya lk ora lng untuk tingga ll di ruma lh da ln 
menyeba lbkaln lonja lka ln pengguna la ln internet. Sejumla lh besa lr konsumen menga lla lmi kesusa lha ln 
denga ln tingka lt ya lng lebih tinggi ya lng diseba lbkaln oleh penga lla lma ln la lmgsung a ltalu keta lkuta ln 
alka ln da lmpa lk keseha lta ln, ekonomi, da ln sosia ll da lri krisis, da ln renta ln terha lda lp eksploita ls 
komersiall8.  Di salmping itu palral pela lku usa lha l ba lnya lk ya lng melalkuka ln kecura lnga ln terha lda lp  
obalt-oba lta ln da ln alla lt keseha lta ln, denga ln menalikka ln ha lrga l oba lt-oba lta ln da ln a lla lt keseha lta ln serta l  
melalkuka ln penimbuna ln terha lda lp oba lt-oba lta ln da ln alla lt keseha lta ln jugal ya lng bera lkiba lt 
terja ldinya l kela lngka la ln terha lda lp sua ltu ba lralng. 

Selalin itu, penutupa ln perba lta lsa ln, pemba lta lsa ln perjalla lna ln da ln la lngka lh-la lngka lh ja lra lk sosia ll 
telalh memba lta lsi perminta laln konsumen untuk la lya lna ln seperti a lkomoda lsi, perja la lna ln da ln a lcra l 
ska lla l besral, sementa lra l perminta laln untuk produk la lin teta lp menjula lng tinggi. Kelalngka la ln ya lng 
diralsa lkaln kalrena l ba lra lng-balra lng penting da ln pecalhnya l ra lnta li pa lsoka ln tela lh menyeba lbka ln 
pembelia ln produk  di toko da ln a lpotek seperti pembelialn pembersih ta lnga ln, disinfekta ln, 
ma lsker wa ljalh, obalt-oba lta ln, terja ldi pemberla lkua ln ba lta lsa ln item. Meningka ltnya l kebutuhaln 
pokok menga lkibaltka ln kela lngka laln sehinggal sulit untuk diperoleh, belum la lgi ka lsus-ka lsus 
terhaldalp meningka ltnya l korba ln Covid-19, da ln perminta la ln pokok pun sema lkin na lik. Di sisi 
lalin, balnyalk jugal pa lra l penjua ll ya lng memalnfa la ltka ln kondisi tersebut denga ln menjua ll 
kebutuha ln pokok dengaln ha lrga l ya lng malha ll da ln tidalk seha lrusnya l, denga ln tujua ln a lga lr 
memperoleh keuntunga ln daln memperka lya l diri dengaln menjua ll kebutuha ln pokok da ln oba lt-
obaltaln sertal alla lt keseha lta ln la linnya l denga ln ha lrga l di a ltals ra lta l-ra lta l. Ha ll tersebut menimbulka ln 
ba lnya lk perbinca lngaln, a lpa lka lh dia lngga lp wa lja lr denga ln memberika ln halrga l setinggi itu untuk 

                                                           
8 Retno Sari Dewi, ‘Perlindungan Konsumen Di Era Pandemi Virus Corona’, Jurnal Fakultas Hukum Universitas 
Tulungagung 
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sua ltu produk ya lng jika l tida lk sa la lt ma lsa l pa lndemi alka ln muda lh untuk di da lpa ltka ln denga ln ha lrga l 
ya lng sa lngalt terja lngka lu? 

Persa linga ln tidalk sehalt menurut Pa lsa ll 1 a lngka l 6 Unda lng-Undalng Nomor 5 Ta lhun 1999 
tenta lng La lralngaln Pralktik Monopoli da ln Persalinga ln Usa lha l Tida lk Seha lt alda lla lh persa linga ln 
alnta lr pelalku usa lha l da lla lm menja lla lnka ln kegia lta ln produksi da ln pema lsa lra ln balra lng alta lu ja lsa l 
ya lng dila lkukaln seca lra l tida lk jujur a lta lu perbua lta ln mela lwaln hukum ya lng mengha lmba lt 
persa lingaln usalha l daln merugika ln pa lra l konsumen juga l. Tinda lka ln seperti ini digunalka ln oleh 
pa lral pelalku usa lha l ya lng tida lk jujur alga lr memega lng posisi da ln monopoli denga ln mencega lh 
callon pesa ling daln mencalri keuntunga ln untuk diri sendiri seca lra l tidalk wa lja lr. Di ma lsa l Covid-
19 merupa lkaln pelualng ya lng tepa lt ba lgi mereka l untuk mela lkuka ln kegia lta ln monopoli tersebut, 
ka lrenal di ma lsal palndemi denga ln ba lnyalknya l ora lng ya lng terkena l virus Covid-19 membua lt pa lra l 
konsumen  ya lng  membutuhkaln oba lt-oba lta ln da ln a lla lt keseha lta ln. Da lri berba lga li ka lsus ya lng 
terja ldi sela lmal ma lsal pa lndemi ya lng mela lnda l seba lga lima lna l diura lika ln dia lta ls ya lng juga l 
berdalmpa lk palda l pela lngga lraln ha lk-ha lk konsumen seba lga limalna l ya lng tela lh dia ltur da lla lm 
Unda lng-Unda lng Nomor 8 Ta lhun 1999 tenta lng Perlindunga ln Konsumen Pa lsa ll 4, ya lng meliput 
bentuk pela lngga lra ln ha lk konsumen selalma l pa lndemi virus coronal, seperti : 

a. Halk a lta ls kenyalma lna ln, kea lma lna ln, da ln kesela lma lta ln da lla lm mengkonsumsi 
ba lralng a lta lu ja lsa l.  

b. Halk a lta ls informa lsi ya lng benalr, jela ls da ln jujur mengena li kondisi da ln ja lminaln 
ba lralng a lta lu ja lsa l. 

c. Halk untuk didengalr penda lpa lt daln keluha lnnyal a lta ls ba lra lng a lta lu ja lsa l ya lng 
diguna lkaln. 

d. Halk untuk menda lpa ltka ln a ldvoka lsi, perlindunga ln da ln upa lya l penyelesa lia ln 
sengketa l perlindungaln konsumen seca lra l pa ltut. 

e. Halk untuk diperla lkuka ln a lta lu dila lya lni seca lra l bena lr da ln jujur serta l tida lk 
diskriminaltif. 
 

Efek negaltif da lri pa lndemi Covid-19 juga l memeperpa lra lh perlindunga ln ha lk-ha lk konsumen 
ketika l alkses merekal terha lda lp balra lng da ln ja lsa l kebutuha ln da lsa lr suda lh buruk a lkibalt pralktek-
pralktek monopoli da ln ekonomi ya lng tida lk aldil. Peruba lha ln polal sika lp da ln perilalku ini tentu 
sa ljal bersifa lt umum da ln berga lntung pa lda l konteks sosia ll di ma lna l dipenga lruhi oleh a lkses 
terhaldalp teknologi a lta lu konteks kekua lta ln ekonomi sua ltu ma lsya lra lka lt, teta lpi 
kecenderungalnnya l menga lralh pa lda l pola l-pola l konsumsi tersebut9 . Perlindunga ln konsumen 
buka lnla lh halnya l tuga ls pemerintalh, teta lpi pa lral pela lku usa lha l ikut a lndil da llalm melindungi 
konsumen. Daln pa lral pela lku usalhal diminta l untuk a lga lr tida lk mema lnfa la ltka ln situalsi seperti ma lsa l 
pa lndemi ini sebalga li sualtu kesempa lta ln untuk menca lri keuntunga ln da ln memperka lya l diri. 
Disini pemerinta lh berpera ln da lla lm membentuk pera ltura ln da ln penega lka ln hukum mela llui 
beberalpa l alktivita ls penga lwa lsa ln ba lra lng, na lmun pelalku usa lha l juga l berpera ln penting untuk 
berkomitmen pa ldal alturaln perlindunga ln konsumen.  

                                                           
9 Papang Hidayat, Op.Cit 
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Di Indonesial pengguna laln ka lta l-ka lta l Ha lk A lsa lsi Ma lnusia l (HA lM) suda lh sa lnga lt lua ls 
diguna lka ln, ba lhkaln juga l suda lh diresmika ln denga ln a lda lnya l Unda lng-Unda lng Nomor 39 Ta lhun 
1999 tenta lng Halk A lsa lsi Malnusia l. Seiring denga ln perkembalnga ln ma lsya lra lka lt, ma lka l terja ldi 
pula l perubalha ln dallm sikalp produsen alta lu pela lku usa lha l. Oleh ka lrena l itu kua llita ls konsumen 
ma lkin meningka lt, ma lka l produsen menguba lh stra ltegi bisnisnyal da ln buka ln la lgi product – 
oriented policy, teta lpi menjaldi consumer – oriented policy, ya litu kebija lka ln pema lsa lra ln ya lng 
didalsalrka ln pa lda l pertimba lnga ln ba lhwa l alpa l ya lng diha lsilka ln oleh produsen ha lrus sesua li denga ln 
tuntuta ln, kriteria l daln kepentinga ln konsumen.  

Penga lba lia ln perlindunga ln konsumen da ln persa linga ln usalha l ya lng tida lk seha lt da lpa lt terja ldi 
teralmpa lsnyal HAlM seseora lng. HA lM merupa lka ln sepera lngka lt ya lng meleka lt pa lda l ha lkika lt da ln 
keberalda la ln malnusia l seba lga li malhkluk Tuha ln da ln merupa lka ln sebua lh alnugera lh-Nyal ya lng 
waljib dihormalti. Sedalngka ln pelalnggalra ln HA lM merupa lka ln setialp perbua lta ln seseora lng a lta lu 
sekelompok ora lng termalsuk a lpa lra lt negalral ba lik disenga lja l ma lupun tida lk disenga lja l a lta lu 
kelalla lia ln, memba lta lsi, da ln menca lbut HA lM seseoralng a lta lu kelompok ora lng ya lng dija lmin oleh 
UU ini, daln tidalk  menda lpa ltka ln a lta lu dikha lwa ltirka ln tida lk a lka ln memperoleh penyelesa lia ln 
hukum ya lng a ldil da ln benalr berdalsrka ln meka lnisme hukum yalng berla lku. A lpa lbila l keda lula lta ln 
Hukum diletalkkaln daln berpija lk palda l keda lula lta ln ralkya lt, ma lka l keda lula ltaln hukum buka lnla lh 
ditujuka ln semaltal-ma lta l untuk kepentinga ln ma lsya lra lka lt da ln pela lngga lra ln ha lk-ha lk da lsa lr a lta lu 
pela lngga lra ln HA lM tidalk da lpa lt ditolerir di da lla lm sua ltu nega lra l hukum10 . Pela lngga lra ln HA lM 
ya lng terdalpa lt dalla lm instrumen-instrumen Interna lsiona ll sela llu dika litka ln denga ln elemen 
keterliba lta ln nega lra l ka lrena l mema lng subyek pena lnggungja lwa lb HA lM a lda lla lh nega lra l. 
Pela lngga lraln HA lM dipa lhalmi tida lk melulu ya lng berupa l tinda lka ln, tetalpi juga l berupa l 
pendia lma ln dimalna l pelalngga lra ln dila lkuka ln oleh individu ya lng buka ln a lpa lra lt nega lra l, na lmun 
negalral melalui alpa lraltnyal tida lk melalkuka ln tinda lka ln a lpa lpun, ba lik preventiv ma lupun represif.  

Virus Coronal menyeralng semua l ora lng ta lk pa lnda lng bulu, teta lpi da lmpa lk pa lndemi Covid-
19 memiliki efek ya lng berbeda l terhalda lp kelompok-kelompok tertentu, mereproduksi struktur 
politik, sosia ll, daln ekonomi ya lng timpalng. Perlu diinga ln ba lhwa l la lngka lh-la lngka lh da lrura lt a lta lu 
lua lr bialsa ln enga lral untuk merespon pa lndemi Covid-19, a lta lu kondisi da lrura lt la linnya l, tida lk 
ha lnya l ditentukaln da ln dia ltur oleh legisla lsi alta lu perunda lng-unda lnga ln na lsionall, tetalpi juga l oleh 
hukum HAlM interna lsiona ll, khususnya l ya lng tela lh dira ltifika lsi a lta lu dia lkui secalra l resmi oleh 
negalral bersa lngkuta ln. Ja lmina ln perlindunga ln halk-ha lk a lsalsi ini juga l penting pa lda l perlindunga ln 
ha lk-halk konsumen. Palndemi Covid-19 di ba lnya lk nega lra l tela lh membuka l pelua lng ba lgi pra lktik-
pralktik bisnis ya lng tida lk a ldil, da ln sa lnga lt merugikaln pa lra l konsumen denga ln efek merugika ln 
lebih besa lr balgi kelompok konsumen renta ln. Pra lktik sema lca lm itu mengha lruska ln pemerinta lh 
da ln a lgen perlindungaln konsumen untuk wa lspa lda l terha lda lp pa lra l penjua ll ya lng cura lng da ln 
melalkuka ln intervensi untuk melindungi konsumen seca lra l efektif11 . 

                                                           
10 Wiwik Pratiwi, Negara Hukum, Pemenuhan Perlindungan Konsumen dan HAM (Telaah Undang-Undang Nomor 8 
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen) (2020) Volume 01, No. 01 J-PeHI: Jurnal Penelitian Hukum 
Indonesia.[37]. https://ejournal.undaris.ac.id/index.php/jph, 
11 COVID-19: Firmer action needed to better protect consumers’ (UNCTAD, 08 April 2020) dalam Papang Hidayat, 
ibid 



 
 

Pengaruh Persaingan Usaha Tidak Sehat terhadap Kepuasan dan Kepercayaan Konsumen 
dalam Kondisi Pandemi Covid-19 

 

 

68        JHPIS - VOLUME 2, NO. 3, SEPTEMBER 2023 

 
 

Palda l dalsa lrnyal hubunga ln a lnta lra l produsen denga ln konsumen merupa lka ln hubunga ln ya lng 
bersifa lt keterga lntungaln, a lrtinya l produsen tida lk bisa l berdiri sendiri memproduk ba lra lng ta lnpa l 
memikirkaln ba lga lima lna l pema lsalralnnya l. Demikia ln juga l seba lliknyal, konsumen tida lk da lpa lt 
ha lnya l berpalndalnga ln ka lrena l memiliki ua lng la llu beba ls untuk menentuka ln piliha lnnya la l. Prinsip 
kemitrala ln a lnta lral produsen – konsumen mutla lk sa lling membutuhka ln, seba lga li konsekuensinya l 
ma lsing-malsing mempunya li ha lk kewa ljiba ln.  

Berbalga li isu ha lk-ha lk konsumen juga l merupalka ln ma lsla lalh ha lk a lsa lsi ma lnusia l, seperti ha lk-
ha lk terha lda lp ba lra lng daln ja lsa l pela lya lna ln kebutuha ln pokok, non – diskrimina lsi, a lta lu kebeba lsa ln 
berekspresi konsumen. Ini alrtinya l meka lnisme perlindunga ln konsumen juga l berka lita ln denga ln 
mekalnisme perlindunga ln ha lk a lsa lsi ma lnusia l ya lng tela lh terinstittusiona llisa lsika ln di Indonesia l. 
Mekalnisme HA lM na lsionall ini sa lla lh sa ltunya l Komna ls HA lM (Komisi Na lsiona ll Ha lk A lsa lsi 
Ma lnusial) a ltalu lema lbalga l independen nega lra l la linnya l (Ombudsma ln, Komna ls A lnti Kekera lsa ln 
Terha lda lp Perempua ln, da ln la linnya l). Lembalga l-lemba lga l forma ll non-yudisia ll tersebut memiliki 
kewena lngaln untuk memberikaln penila lia ln da ln rekomenda lsi kepa lda l pemerintalh a lta ls sua ltu 
kebija lka ln a ltalu pra lktik-pra lktik terka lit perlindunga ln da ln pemenuha ln ha lk-ha lk pekerja l, 
khususnya l bilal terja ldi seca lral sistema ltik da ln struktura ll.  

Penting untuk dica lta lt ba lhwa l meka lnisme-mekalnisme pemuliha ln ha lk tersebut bersifa lt 
komplementer da ln buka ln merupa lka ln subtitusi ba lgi ya lng lalin. Sela lin meka lnisme yudisia ll da ln 
non-yudisia ll untuk merespon duga la ln pela lngga lra ln ha lk-ha lk konsumen ya lng merupa lka ln 
pela lngga lra ln HAlM, juga l terda lpa lt bebera lpa l sa lra lna l peneka ln di ba lda ln-ba lda ln interna lsiona ll 
terkalit halk-ha lk konsumen sebalga li konsekuensi ra ltifika lsi interna lsiona ll oleh Indonesia l. 
Penega lsaln alkses terha ldalp meka lnisme HA lM ini juga l dialtur oleh Pa lsa ll 7 (a lya lt 1) da lri UU HA lM 
ya lng menyalta lkaln balhwa l “Setia lp oralng berha lk untuk mengguna lka ln semua l upa lya l hukum 
na lsionall daln forum interna lsionall a lta ls semua l pela lngga lraln ha lk a lsa lsi ma lnusia l ya lng dija lmin oleh 
hukum Indonesia l daln hukum Interna lsiona ll mengena li ha lk alsa lsi ma lnusia l ya lng tela lh diterima l 
negalral Republik Indonesia l. 

Tinda lka ln pencega lha ln ya lng dila lkuka ln KPPU a lga lr mencega lh a lda lnya l kecura lnga ln da lla lm 
penjualla ln oba lt-oba lta ln da ln a lla lt keseha lta ln dallalm ma lsa l Covid-19 da ln tida lk menga lkiba ltka ln 
pralktek monopoli da ln persa linga ln usalha l tida l seha la lt a lda lla lh denga ln inisialtif mela lkuka ln 
monitoring terhaldalp pela lku usa lha l ya lng berpotensi mela lkuka ln tinda lka ln persa linga ln usa lha l 
tida lk sehalt daln mela lkuka ln klalrifika lsi terha lda lp la lporaln a lda lnya l persa linga ln usa lha l tida lk seha lt 
ya lng diterima l da lri pela lpor. Prosedur pena lngalna ln perka lra l di KPPU dia ltur da lla lm BA lB VII 
Unda lng-Unda lng Nomor 5 Talhun 1999 Pa lsa ll 38 salmpa li denga ln Pa lsa ll 46 daln Pera ltura ln Komisi 
Nomor 1 Talhun 2010 tenta lng Ta lta l Ca lra l Pena lnga lna ln Perkalral seba lga li pela lksa lna la ln BA lB VII 
KPPU. Da lla lm perma lsa lla lha ln ya lng terja ldi di ma lsa l Covid-19 KPPU dia lnjurka ln untuk 
melalkuka ln pengalwalsaln secalra l keta lt kepalda l pa lra l pela lku usa lha l ya lng mengua lsa li lebih da lri sa ltu 
altalu lebih ta lha lpa ln vertika ll sehingga l tida lk menga lra lhka ln pela lku usa lha l memiliki posisi domina ln 
di palsa lr bersalngkuta ln, serta l memberika ln sa lnksi ya lng bera lt terha lda lp pela lku usa lha l ya lng 
terbukti menga lkibaltka ln persalinga ln usa lhal tida lk seha lt seba lga li bentuk represif da ln preventif. 
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Pela lku usalha l ya lng mengualsa li sa ltu a lta lu lebih ta lha lpa ln vertika ll ha lrus teta lp berpedoma ln pa lda l 
Unda lng-Unda lng untuk menciptalka ln iklim usa lha l ya lng seha lt12.  

 
PENUTUP 
Kesimpula ln 
 

1. Selalma l pa lndemi virus Covid-19 ini, perlindunga ln hukum terha lda lp konsumen cenderung 
lemalh. Balnyalk ha lk konsumen belum diberika ln seba lga limalna l dia ltur da lla lm Pa lsa ll 4 Unda lng-
Unda lng Nomor 8 Talhun 1999 tenta lng Perlindunga ln Konsumen. 

2. Perlindunga ln halk konsumen di ma lsa l pa lndemi belum seca lra l otomaltis dima lkna li seba lga li 
ba lgia ln perlindunga ln ha lk a lsa lsi ma lnusia l. 

3. Ketidalkjujuraln pa lra l pela lku usa lha l ya lng mema lnfa la ltka ln ma lsa l palndemi Covid-19 ini seba lga li 
a lcua ln untuk mencalri keuntunga ln ya lng besa lr. 

4. KPPU melalkuka ln tinda lkaln pencega lha ln ya lng dilalkuka ln a lga lr tida l terja ldi pra lktek monopoli 
da ln persa lingaln usalha l tida lk seha lt dengaln inisialtif mela lkuka ln monitoring terha lda lp pela lku 
usalha l ya lng memiliki potensi tindalka ln persa linga ln usa lha l tida lk seha lt daln mela lkuka ln 
kla lrifika lsi terha lda lp la lporaln a lda lnya l persalinga ln usa lha l tida lk seha lt ya lng diterima l da lri 
pela lpor. Penalngalna ln perka lra l di KPPU dia ltur da lla lm BA lB VII Unda lng-Unda lng Nomor 5 
Talhun 1999 Pa lsa ll 46 daln Pera ltura ln Komisi Nomor 1 Ta lhun 2010 tenta lng Ta lta l Ca lra l 
Penalnga lna ln Perkalral seba lgali pela lksa lna l BA lB VII KPPU. 

 
Salra ln 
 
 Perlu a lda lnyal a lmalndemen Unda lng-Unda lng Nomor 8 Ta lhun 1999 tenta lng Perlindungaln 
Konsumen, menginga lt dina lmikal eral globa ll sema lkin cepa lt, tra lnsa lksi di era l ini menga lnda llka ln 
digita llisa lsi malka l kebutuha ln konsumen a lka ln kepa lstia ln hukum, kea ldila ln, da ln kema lnfa la lta ln 
diuntungka ln dallalm sua ltu a ltura ln ya lng lebih komprehesif, serta l memberika ln efek jera l pa lda l pa lra l 
pihalk ya lng merugika ln konsumen. Piha lk lemba lga l KPPU ha lrus mela lkuka ln penga lwalsa ln seca lra l keta lt 
da ln sa lnksi yalng beralt kepa lda l pela lku usa lha l ya lng terbukti menga lkiba ltka ln persa lingaln usa lha l tida lk 
seha lt seba lga li bentuk represif daln preventiv. KPPU juga l ha lrus memberika ln sosia llisa lsi kepa lda l 
pela lku usa lha l ma lupun konsumen untuk meningkaltka ln kesa lda lra ln untuk mela lporka ln pela lngga lra ln 
altalu duga la ln pela lngga lraln UU Nomor 5 Talhun 1999. 
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